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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Sistem pemberian keputusan kredit yang digunakan dalam tugas akhir ini 

dikatakan layak mendapatkan pinjaman kredit jika memenuhi syarat-syarat 

yang telah ditetapkan pada koperasi KSP Kopdit Swasti Sari Cabang 

Atambua. 

2) Dalam penyelesaian tugas akhir ini menggunakan persamaan beda linear orde 

satu. Model matematika persamaan beda linear orde satu diperoleh dari 

persamaan anuitas, di mana persamaan anuitas diperoleh dari asumsi bunga 

majemuk. Sehingga model matematika sisa hutang pembayaran kredit sebagai 

berikut: 

      
  

   
   (   

    

  
)  

    

  
 

Berdasarkan model matematika sisa hutang pembayaran kredit di atas, maka 

didapatkan sisa hutang pembayaran kredit sebagai berikut: Untuk besar 

pinjaman Rp. 5.000.000 setelah dibayar angsuran pertama (  ) sisa hutangnya 

sebesar Rp. 4.900.081 dan sisa hutang     ) sebesar Rp. 8. Untuk besar 

pinjaman Rp. 10.000.000 setelah dibayar angsuran pertama (    sisa 

hutangnya sebesar Rp. 9.800.162 dan pada pembayaran     ) sisa hutang 

sebesar Rp. 16. Untuk besar pinjaman Rp. 15.000.000 setelah dibayar 

angsuran pertama (    sisa hutangnya sebesar Rp. 14.700.243 dan pada 

pembayaran    ) sisa hutang sebesar Rp. 24. 

1.2 Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kata kesempurnaan. 

Oleh karena itu, saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan 

lebih banyak sumber untuk mencari laporan keuangan dan data koperasi, peneliti 

selanjutnya diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam mengkaji masalah-
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masalah yang berkaitan dengan bunga, anuitas dan persamaan beda linear orde 

satu. Peneliti selanjutnya dapat pula tidak menggunakan satu koperasi saja dalam 

penelitian melainkan dari beberapa koperasi sehingga dapat membandingkan 

besaran bunga dan anuitas antara satu koperasi dengan koperasi lainnya. 
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